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INTISARI 

 

Andini, C2057201078, 2024. Analisis Dan Perancangan Sistem Informasi 

Geografis Berbasis Web Untuk Pemetaan Lokasi Salon Kecantikan Di Kota 

Palangka Raya, Pembimbing I Ferdiyani Haris, M.Kom., Pembimbing II 

Deden Andriawan, M.Kom. 

 

Sistem informasi geografis merupakan salah satu teknologi yang dapat 

digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut. Sistem informasi geografis 

berbasis web merupakan salah satu teknologi yang dapat digunakan untuk 

memetakan lokasi salon kecantikan di Kota Palangka Raya. Dengan adanya sistem 

informasi geografis tersebut, masyarakat dapat dengan mudah menemukan salon 

kecantikan yang mereka cari. Informasi berbasis web mudah didapat karena koneksi 

internet sudah sangat mudah diperoleh. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kualitatif. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, 

wawancara, dokumentasi, dan kepustakaan. Teknik analisis menggunakan analisis 

PIECES. 

 

Hasil akhir dari penelitian tugas akhir ini merancang sebuah sistem informasi 

geografis berbasis web untuk memetakan lokasi salon kecantikan di Kota Palangka 

Raya. Menggunakan perangkat antarmuka Balsamiq Mockup dan Figma, sistem ini 

dianalisis menggunakan analisis PIECES untuk meningkatkan kinerja, informasi, 

ekonomi, kontrol, efisiensi, dan layanan. Diagram UML seperti Use Case Diagram, 

Activity Diagram, Sequence Diagram, dan Class Diagram digunakan untuk 

merancang alur kerja sistem secara terstruktur. Metode pengumpulan data melalui 

observasi, wawancara, dokumentasi, dan studi pustaka memberikan informasi 

mendalam yang mendukung perancangan sistem. Sistem Informasi Geografis (SIG) 

berbasis web untuk pemetaan lokasi salon kecantikan di Kota Palangka Raya 

menawarkan solusi yang sangat spesifik dan bermanfaat bagi pengguna dalam 

mencari layanan kecantikan yang tepat dan terpercaya. Dengan fokus yang terarah 

pada kebutuhan lokal, SIG ini tidak hanya menyediakan informasi terperinci 

tentang lokasi, layanan, ulasan pelanggan, dan kontak salon kecantikan, tetapi juga 

memberikan platform promosi khusus untuk industri kecantikan, meningkatkan 

visibilitas bisnis lokal dan kepercayaan pengguna terhadap informasi yang 

disajikan. Dengan antarmuka yang intuitif dan navigasi yang mudah dipahami, SIG 

ini memungkinkan pengguna untuk dengan cepat dan efisien menemukan salon 

kecantikan yang sesuai dengan preferensi dan kebutuhan mereka, menjadikannya 

alat yang tak ternilai dalam memperluas akses informasi dan meningkatkan layanan 

dalam industri kecantikan di Kota Palangka Raya. 

 

Kata kunci : Analisis, Salon, Perancangan, Sistem Informasi 
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ABSTRACT 

 

Andini, C2057201078, 2024. Analisis Dan Perancangan Sistem Informasi 

Geografis Berbasis Web Untuk Pemetaan Lokasi Salon Kecantikan Di Kota 

Palangka Raya, Supervisor I Ferdiyani Haris, M.Kom., Supervisor II   

       Deden Andriawan, M.Kom. 

Geographic information systems are one technology that can be used to 

overcome these problems. A web-based geographic information system is a 

technology that can be used to map the location of beauty salons in Palangka Raya 

City. With this geographic information system, people can easily find the beauty 

salon they are looking for. Web-based information is easy to obtain because 

internet connections are very easy to obtain.. 

 

The research method used in this research is a qualitative method. The data 

collection techniques used in this research are observation, interviews, 

documentation and literature. The analysis technique uses PIECES analysis. 

 
The final outcome of this undergraduate thesis research is the design of a web-based 

geographic information system for mapping the locations of beauty salons in Palangka 

Raya City. Using interface tools Balsamiq Mockup and Figma, the system is analyzed using 

PIECES analysis to enhance performance, information, economy, control, efficiency, and 

service. UML diagrams such as Use Case Diagram, Activity Diagram, Sequence Diagram, 

and Class Diagram are utilized to design the system workflow systematically. Data 

collection methods including observation, interviews, documentation, and literature review 

provide in-depth information supporting system design. Analysis and Design of a Web-

Based Geographic Information System for Mapping Beauty Salon Locations in Palangka 

Raya City" succeeded in creating a prototype that provides detailed information regarding 

beauty salon locations, services, reviews and contacts. A web-based Geographic 

Information System (GIS) for mapping the location of beauty salons in Palangka Raya City 

offers a very specific and useful solution for users in finding the right and trusted beauty 

services. With a focused focus on local needs, this GIS not only provides detailed 

information about beauty salon locations, services, customer reviews and contacts, but also 

provides a promotional platform specific to the beauty industry, increasing the visibility of 

local businesses and users' trust in the information presented. With an intuitive interface 

and easy-to-understand navigation, this GIS allows users to quickly and efficiently find 

beauty salons that suit their preferences and needs, making it an invaluable tool in 

expanding access to information and improving services in the beauty industry in Palangka 

Raya City. 
 

 

Keywords: Analysis, Salon, Design, Information Systems 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1         Latar Belakang Masalah 

Salon kecantikan merupakan tempat usaha yang bergerak di bidang 

jasa kecantikan yang berhubungan dengan perawatan kecantikan. Saat 

ini, terdapat banyak salon kecantikan yang beroperasi di Kota Palangka 

Raya. Namun, informasi tentang lokasi salon kecantikan tersebut masih 

belum terintegrasi dan mudah diakses oleh masyarakat. Pemilik salon 

kecantikan biasanya hanya memberikan informasi alamat salon 

kecantikan melalui sosial media seperti Instagram. Informasi yang 

diberikan oleh pemilik salon kecantikan tentunya sangat terbatas, 

sehingga masyarakat umum masih kebingungan untuk mecari alamat 

salon kecantikan tersebut. Hal ini menyebabkan masyarakat kesulitan 

untuk menemukan salon kecantikan yang sesuai dengan kebutuhan 

mereka. 

Berdasarkan data dari Dinas Perizinan Kota Palangka Raya, 

terdapat lebih dari 150 salon kecantikan yang memiliki izin operasi resmi 

di kota ini. Namun, sebuah survei yang dilakukan pada tahun 2023 

menunjukkan bahwa 65% dari masyarakat mengalami kesulitan dalam 

menemukan lokasi salon kecantikan yang sesuai dengan preferensi 

mereka. Kesulitan dalam menemukan salon kecantikan menyebabkan 

berbagai dampak negatif. Dari sisi pelanggan, waktu yang terbuang untuk 

mencari informasi dan ketidakpuasan terhadap layanan yang diperoleh 

merupakan masalah utama. Dari sisi pemilik salon, ini berarti kehilangan 
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pelanggan potensial yang mungkin saja sudah berada dekat dengan lokasi 

salon mereka tetapi tidak mengetahui keberadaannya. Dengan 

meningkatnya kebutuhan dan permintaan akan layanan kecantikan, 

masyarakat semakin menginginkan akses informasi yang cepat dan 

mudah mengenai lokasi salon kecantikan. Hal ini penting untuk 

memastikan bahwa mereka dapat memilih salon yang tepat sesuai dengan 

kebutuhan dan preferensi mereka tanpa harus membuang banyak waktu. 

Sistem informasi geografis merupakan salah satu teknologi yang 

dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut. SIG berbasis 

web menawarkan berbagai manfaat seperti peningkatan efisiensi dalam 

pencarian, kemudahan dalam pembaruan data, dan kemampuan untuk 

menampilkan informasi tambahan seperti ulasan pelanggan dan layanan 

yang ditawarkan oleh salon. Dengan adanya SIG ini, masyarakat dapat 

dengan mudah menemukan salon kecantikan yang mereka cari, sehingga 

mengurangi kebingungan dan meningkatkan kepuasan pelanggan. 

Secara global maupun lokal, tren digitalisasi informasi dan 

penggunaan teknologi web dalam berbagai sektor jasa, termasuk industri 

kecantikan, semakin meningkat. Digitalisasi memungkinkan akses 

informasi yang lebih cepat, akurat, dan mudah dijangkau oleh masyarakat 

luas. 

Penelitian ini sangat relevan dan unik karena menggabungkan 

teknologi informasi dengan industri kecantikan untuk memberikan solusi 

nyata terhadap permasalahan utama yang dihadapi adalah kurangnya 

informasi terintegrasi tentang lokasi salon kecantikan di Palangka Raya, 
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menyebabkan 65% masyarakat kesulitan menemukan salon yang sesuai 

dengan preferensi mereka. Ini berdampak negatif pada pelanggan yang 

membuang waktu dan merasa tidak puas, serta pemilik salon yang 

kehilangan pelanggan potensial. Penelitian ini menawarkan solusi 

melalui implementasi sistem informasi geografis (SIG) berbasis web, 

yang memungkinkan akses informasi lokasi salon, layanan, dan ulasan 

pelanggan secara cepat, akurat, dan mudah, sehingga mengurangi 

kesulitan pencarian dan meningkatkan kepuasan pelanggan serta 

visibilitas salon. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

signifikan dalam bidang teknologi informasi dan jasa kecantikan, 

khususnya dalam hal pengintegrasian dan penyebaran informasi lokasi 

salon kecantikan. 

Tujuan spesifik dari penelitian ini adalah untuk menganalisis 

kebutuhan pengguna dan membangun prototipe sistem informasi 

geografis berbasis web yang dapat memetakan lokasi salon kecantikan di 

Kota Palangka Raya. Prototipe ini diharapkan dapat memberikan solusi 

efektif bagi masyarakat dalam menemukan salon kecantikan sesuai 

kebutuhan mereka. 

Penelitian ini didasarkan pada berbagai literatur dan penelitian 

terdahulu yang relevan. Beberapa penelitian sebelumnya telah 

menunjukkan efektivitas penggunaan SIG dalam berbagai aplikasi, 

termasuk pemetaan fasilitas umum dan layanan jasa. Fokus akan 

diberikan pada salon yang memiliki izin operasi resmi, sehingga 

informasi yang disajikan dapat dipercaya dan bermanfaat bagi 



4 

 
 

 
 

 

masyarakat. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis bermaksud melakukan 

sebuah penelitian dengan judul “Analisis Dan Perancangan Sistem 

Informasi Geografis Berbasis Web Untuk Pemetaan Lokasi Salon 

Kecantikan Di Kota Palangka Raya”. 

1.2    Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat dirumuskan 

masalah penelitian ini adalah bagaimana Menganalisis Dan Merancang 

Sistem Informasi Geografis Berbasis Web Untuk Pemetaan Lokasi Salon 

Kecantikan Yang Ada di Kota Palangka Raya? 

1.3         Batasan Masalah 

Agar permasalahan dalam penelitian ini tidak melebar luas, maka 

dalam penelitian ini penulis memberi batasan sebagai berikut : 

a. Pengklasifikasian salon kecantikan yang ada di kota Palangka Raya. 

Data yang digunakan adalah data informasi salon dan data fasilitas 

pendukung berdasarkan ketersediaan data pada HBD Beauty Salon dan 

Ratri Ayu Salon. 

b. Dalam analisis dan perancangan sistem informasi ini ada dua hak akses, 

yang pertama admin memiliki akses penuh untuk mengelola sistem 

informasi geografis yaitu data salon kecantikan. Yang kedua customer 

memiliki akses untuk mencari informasi salon kecantikan berdasarkan 

kriteria tertentu, seperti lokasi alamat, jam operasional, layanan yang 

ditawarkan, dan harga. 

c. Metode analisis dalam penelitian ini adalah analisis PIECES 
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d. Alat yang digunakan untuk merancang sistem ini menggunakan draw.io 

untuk desain proses dan balsamiq mockup, figma untuk desain user 

interface. 

1.4         Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan dan manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.4.1      Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang diharapkan penulis dalam penelitian ini adalah untuk 

menghasilkan perancangan sistem informasi geografis berbasis  web 

untuk pemetaan lokasi salon kecantikan yang ada di kota Palangka Raya. 

1.4.2  Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah : 

a. Bagi penulis :  

1) Mengembangkan ilmu pengetahuan dan keterampilan praktis dalam 

analisis dan perancangan sistem informasi geografis berbasis web. 

2) Menambah pengalaman dalam penerapan teknologi informasi dalam 

pemetaan dan layanan jasa. 

b. Bagi STMIK Palangkaraya :  

1) Menambah karya ilmiah pada perpustakaan kampus STMIK 

Palangkaraya. 

2) Menyediakan bahan referensi yang berguna bagi mahasiswa dan 

peneliti selanjutnya. 

3) Meningkatkan reputasi kampus dalam penelitian dan pengembangan 

teknologi informasi. 

c. Bagi pemilik salon: 

1) Meningkatkan visibilitas salon kecantikan melalui peta digital yang 

mudah diakses. 
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2) Memperoleh informasi yang lengkap dan akurat tentang lokasi dan 

layanan yang ditawarkan oleh salon kecantikan. 

3) Meningkatkan daya saing dan menarik lebih banyak pelanggan 

dengan kemudahan akses informasi yang diberikan oleh sistem ini. 

d. Bagi masyarakat: 

1) Mempermudah pencarian dan pemilihan salon kecantikan yang 

sesuai dengan kriteria dan kebutuhan mereka. 

2) Menghemat waktu dan usaha dalam mencari informasi mengenai 

salon kecantikan di Kota Palangka Raya. 

3) Mendapatkan akses ke informasi yang up-to-date tentang layanan 

dan lokasi salon kecantikan. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika Penulisan pada penelitian ini yaitu: 

BAB I  : Pendahuluan 

Pada bab ini terdiri dari latar belakang masalah, perumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 

sistematika penulisan. 

BAB II : Tinjauan Pustaka 

Pada Bab ini terdiri dari tinjauan pustaka, kajian teori dan 

penelitian yang relevan. 

BAB III : Metode Penelitian 

Pada bab ini terdiri dari tinjauan pustaka, jenis, penelitian, 

Desain  penelitian, instrumen penelitian, teknik analisis dan 

prosedur pengumpulan data, analisis kebutuhan, desain sistem, 

dan desain penelitian. 
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BAB IV : Hasil dan Pembahasan 

 Pada bab ini akan menjelaskan mengenai hasil rancangan, 

penelitian serta pembahasan temuan-temuan yang ditemukan 

serta memberikan solusinya. 

BAB V  : Kesimpulan dan Saran 

 Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran dari bab-bab 

sebelumnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1         Kajian Teori 

Pada bab ini akan dijelaskan dasar-dasar teori yang berkaitan 

dengan topik penelitian, pemodelan yang digunakan dan perangkat lunak 

yang digunakan. 

2.1.1      Teori yang berkaitan dengan topik penelitian 

Adapun teori yang berkaitan dengan topik penelitian analisis 

dan perancangan sistem informasi geografis berbasis web untuk 

pemetaan lokasi salon kecantikan di kota Palangka Raya adalah sebagai 

berikut: 

a. Analisis 

Menurut Septiani, dkk (2020) analisis adalah kegiatan berpikir 

untuk menguraikan suatu keseluruhan menjadi komponen sehingga 

dapat mengenal tanda-tanda komponen, hubungannya satu sama lain 

dan fungsi masing-masing dalam satu keseluruhan yang terpadu. 

Menurut Fanesyah Musvina, dkk (2022) analisis merupakan 

dasar dalam merancang dan merencanakan sebuah sistem yang akan 

diterapkan sesuai kebutuhan. 

Berdasarkan teori yang telah dikemukakan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa analisis adalah merancang dan merencanakan 

sebuah sistem yang akan diterapkan sesuai kebutuhan. 

b. Perancangan 

Menurut Nora, dkk, (2022) perancangan adalah suatu proses yang 

bertujuan untuk menganalisis, menilai memperbaiki dan menyusun 

suatu sistem, baik sistem fisik maupun non fisik yang optimum untuk 

waktu yang akan datang dengan memanfaatkan informasi yang ada. 

Menurut Sofyan, dkk dalam Firdaus dan Husain (2023) 
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perancangan atau desain didefinisikan sebagai proses aplikasi berbagai 

teknik dan prinsip bagi tujuan pendefinisian suatu perangkat, suatu 

proses dan atau sistem dalam detail yang memadai untuk 

memungkinkan realisasi fisiknya. 

 

Berdasarkan teori yang telah dikemukakan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa perancangan adalah suatu proses merancang dan 

menentukan, dan mendesain dan menyusun suatu sistem yang baru. 

c. Sistem Informasi  

Menurut Anggraini, dkk (2020) sistem  informasi  adalah  suatu 

sistem didalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan 

pengelolaan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial, 

dan kegiatan strategi dari suatu organisasi tertentu dengan laporan-

laporan yang dibutuhkan. 

Menurut Wijaya dan Hendrastuty (2022) sistem informasi  

adalah suatu sistem pada suatu organisasi yang mempertemukan 

kebutuhan pengolahan transaksi harian, yang berfungsi sebagai    

operasi organisasi yang memiliki sifat manajerial dengan aktivitas 

strategi dari suatu organisasi untuk mempersiapkan kepada pihak 

luater tentu dengan laporan-laporan yang diperlukan. 

Berdasarkan teori yang telah dikemukakan di atas, dapat di tarik 

kesimpulan bahwa sistem informasi adalah suatu sistem pengelolaan 

transaksi harian, mendukung operasi yang mempertemukan 

kebutuhan bersifat manajerial dari suatu organisasi dengan laporan-

laporan yang diperlukan. 

d. Sistem Informasi Geografis 

Menurut Grace, dkk (2018) sistem informasi Geografi merupakan 

kumpulan data geografi (spasial) dan data dokumen (nonspasial) yang 

terorganisir dandapat dimanipulasi. 

Menurut Susanto (2021) sistem informasi georafis atau     

Georaphic Information Sistem (GIS) merupakan suatu sistem informasi 

yang berbasis komputer, dirancang untuk bekerja dengan menggunakan 

data yang memiliki informasi spasial (bereferensi     keruangan). 
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Berdasarkan teori yang telah dikemukakan di atas, dapat di tarik 

kesimpulan bahwa sistem informasi geografis merupakan kumpulan 

data geografi yang berbasis komputer dengan menggunakan data yang 

memiliki informasi spasial. 

e. Salon 

Menurut Haryanto dan Wyona (2020) salon adalah bentuk usaha 

yang berkaitan dengan perawatan kosmetika, wajah, dan rambut, baik 

untuk laki-laki maupun perempuan. Salon kecantikan adalah wadah 

untuk memperindah dan mempercantik bagian tubuh tertentu dengan 

adanya perawatan yang berhubungan dengan perawatan mulai dari 

ujung rambut hingga ujung kaki. 

Menurut Anisa (2023) salon adalah fasilitas umum yang 

menyediakan kebutuhan penunjang, khususnya bagi para wanita 

sebagai tempat untuk perawatan kesehatan kulit, rambut dan tubuh 

dengan perawatan secara manual atau modern yang dilakukan tanpa 

tindakan operasi. 

Berdasarkan pendapat yang dikemukakan diatas dapat di tarik 

kesimpulan bahwa salon bentuk usaha yang berkaitan dengan 

perawatan kosmetika, wajah, dan rambut, dengan perawatan secara 

manual atau modern yang dilakukan tanpa tindakan operasi. 

f. Website 

Menurut Lestari, dkk (2022) merupakan sekumpulan media 

informasi berbasis jaringan komputer yang terangkum dalam sebuah 

domain melalui koneksi internet.  

Menurut Romadhon dan Yudhistira (2021) Website adalah  

kumpulan informasi/kumpulan page yang biasa diakses lewat jalur 

internet. 

Berdasarkan teori yang telah dikemukakan di atas, dapat di tarik 

kesimpulan web adalah sekumpulan media informasi informasi yang 
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biasa diakses lewat jalur internet.   

2.1.2 Pemodelan yang digunakan 

Adapun teori pemodelan yang digunakan dengan topik penelitian 

analisis dan perancangan sistem informasi geografis berbasis web untuk 

pemetaan lokasi salon kecantikan di kota Palangka Raya adalah sebagai 

berikut : 

b. Metode Model Waterfall 

Menurut Wijaya dan Hendrastuty (2022) Model air terjun 

(waterfall) atau yang biasa disebut sekuensial linier atau siklus hidup 

klasik yaitu model yang memberikan pendekatan alur hidup perangkat 

lunak secara terorganisir dimulai dari analisis, desain, pengodean, 

pengujian, dan tahap pendukung pengguna. 

Menurut Sommerville dalam Romadhon dan Yudhistira (2021)  

metode waterfall memiliki tahapan utama dari Waterfall Model yang 

mencerminkan aktifitas pengembangan dasar. Terdapat 5 tahapan pada 

Metode Waterfall, yaitu requirement analysis and definition, system 

and softwere design, implementation and unit testing, integration and 

system testing, dan operation and maintenance pengujian.  

Berdasarkan teori yang telah dikemukakan di atas, dapat di tarik 

kesimpulan Model Waterfall yaitu pendekatan alur hidup perangkat 

lunak secara terorganisir memiliki 5 tahapan. 

Berikut adalah gambar model air terjun/ Model Waterfall 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber Sommerville dalam Romadhon dan Yudhistira (2021) 
 

Gambar 2.1 Metode Waterfall 
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1) Requirement analysis and definition, adalah tahapan penetapan fitur, 

kendala dan tujuan sistem melalui konsultasi dengan penggunaan 

sistem melalui konsultasi dengan pengguna sistem. Semua hal 

tersebut akan ditetapkan secara rinci dan berfungsi sebagai 

spesifikasi sistem.  

2) System and softwere design, pada tahap ini akan dibentuk suatu 

arsitektur sistem berdasarkan persyaratan yang telah ditetapkan. 

Selain itu juga, dilakukan idenfikasi dan penggambaran terhadap 

abstraksi dasar sistem perangkat lunak beserta hubungan 

hubungannya.  

3) Implementation and unit testing, dalam tahapan ini, hasil dari desain 

perangkat lunak akan direalisasikan sebagai satu set program atau 

unit program. Setiap unit akan diuji apakah sudah memenuhi 

persyaratan spesifikasinya. 

4) Integration and system testing, dalam tahap ini, setiap unit program 

akan diintegrasikan satu sama lain dan diuji sebagai satu sistem yang 

utuh untuk memastikan sistem sudah memenuhi persyaratan yang 

ada. Setelah itu sistem akan dikirim ke pengguna sistem.  

5) Operation and maintenance, dalam tahap ini, sistem diinstal dan 

mulai digunakan. Selain itu juga memperbaiki error yang tidak 

ditemukan pada tahap pembuatan. Dalam tahap ini juga dilakukan 

pengembangan sistem seperti penambahan fitur dan fungsi baru. 

c. Analisis PIECES 

Menurut Whitten dan Bentley dalam Arum (2020) PIECES 

framework merupakan sebuah framework yang berisi kategori-kategori 
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pengklasifikasian masalah dan membuat pemecahan dari masalah 

tersebut. Klasifikasi tersebut dibagi menjadi enam kategori sesuai 

dengan urutan, yaitu Performance, Information, Economics, Control, 

Efficiency, dan Service. 

Menurut Hetty Meileni, dkk (2020) PIECES merupakan  sebuah  

alat yang digunakan  untuk  menilai  kelayakan sistem.  Kriteria-kriteria  

yang  tercantum didalam PIECES dapat digunakan  untuk     melihat 

pengembangan sistem yang akan dilakukan, sehingga ketika sistem 

tersebut diimplementasi terbebas dari kesalahan-kesalahan sintaks dan 

program. 

Dengan  melakukan  analisis PIECES  ditentukanlah masalah  

utamanya  agar  dilakukan  perbaikan yaitu : 

1) Analisis Kinerja Sistem (Performance) Dilakukan untuk   

mengetahui  kinerja  sebuah   sistem,   kinerja didapatkan seberapa 

cepat data ditampilkan. 

2) Analisis Informasi (Information) Analisis  ini  digunakan  untuk  

mengetahui  seberapa  jelas  informasi  yang  didapatkan  ketika  

dilakukan  pencarian  pada sistem yang dibuat. 

3) Nilai Ekonomis (Economics) Analisis ini dilakukan untuk menilai 

suatu sistem dari sisi ekonominya   atau   biaya.   Seberapa   besar   

biaya yang dikeluarkan untuk membangun sebuah sistem. 

4) Analisis Pengamanan dan Pengendalian (Control) Perlu  dilakukan  

pengawasan  agar  sistem  dapat  berjalan  dengan baik. 

5) Analisis Efisiensi (Efficiency) Sistem  yang  baik  adalah  yang  

mampu  bekerja  secara  efektif dan efisien. Penggunaan menu atau 

fitur pada suatu sistem menentukan efisiensi sebuah sistem. 

6) Analisis Pelayanan (Service) Suatu  sistem  akan  berjalan  dengan  

baik jika diimbangi dengan pelayanan  yang  baik. Suatu sistem 
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idealnya memiliki fitur layanan yang menjembatani pengguna dan 

pengelola  sistem  sehingga  terjadi  interaksi  sistem  yang baik. 

Berdasarkan teori yang telah dikemukakan di atas, dapat di tarik 

kesimpulan Analisis PIECES merupakan sebuah framework yang berisi 

kriteria-kriteria yang  digunakan untuk melihat pengembangan sistem 

yang akan dilakukan. 

d. Penelitian Kualitatif 

Menurut  Abdul Fattah (2023) penelitian kualitatif merupakan 

penelitian yang bersifat deskriptif dengan kecenderungan 

menggunakan analisis. Proses penelitian dan makna lebih diutamakan 

dalam penelitian ini. Penelitian kualitatif menganalisis dan menafsirkan 

suatu fakta, gejala serta peristiwa berdasarkan apa yang terjadi sehingga 

menjadi bahan kajian untuk ditindaklanjuti.   

Menurut Fadli (2021) penelitian kualitatif merupakan penelitian 

menggunakan latar alamiah dengan maksud menafsirkan sebuah 

fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai 

metode yang ada. 

Berdasarkan teori yang telah dikemukakan di atas, dapat di tarik 

kesimpulan kualitatif adalah metode penelitian yang bersifat deskriptif 

dengan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada. 

e. Unified Modeling Language (UML) 

 

Menurut Abdillah, dkk (2019) UML adalah salah satu metode 

dalam teknik rekayasa perangkat lunak yang digunakan untuk 

menggambarkan alur dan cara kerja sistem, fungsi, tujuan dan 

mekanisme kontrol sistem tersebut. 

Menurut Susilowati dan Pakusadewa (2023) Unified Modelling 

Language (UML) adalah sebuah bahasa yang berdasarkan grafik atau 

gambar untuk memvisualisasi, menspesifikasikan, membangun, dan 
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pendokumentasian dari sebuah sistem pengembangan  software  

berbasis Object-Oriented. 

Berdasarkan teori yang telah dikemukakan di atas, dapat di tarik 

kesimpulan Unified Modelling Language (UML) adalah sebuah 

bahasa yang berdasarkan grafik atau gambar untuk menggambarkan 

alur dan cara kerja sistem, fungsi, tujuan dan mekanisme kontrol 

sistem tersebut.  

1) Use Case Diagram 
 

Use case diagram merupakan pemodelan perilaku   (behavior)   

dari suatu sistem yang dibutuhkan   serta   diharapkan   pengguna. 

Berikut adalah simbol-simbol pada Use Case Diagram : 

 
 

 Sumber Susilowati dan Pakusadewa (2023) 
 

Gambar 2.2 Simbol-simbol pada Use Case Diagram 
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2) Activity Diagram 

Activity Diagram aktivitas menggambarkan workflow (aliran  

kerja) atau aktivitas dari sebuah sistem atau  proses  bisnis atau 

menu yang ada pada perangkat lunak. Berikut adalah simbol-

simbol pada Activity Diagram : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3) Sequence Diagram 

Sequence Diagram menggambarkan kelakuan objek pada use 

casedengan mendeskripsikn waktu hidup objek dan message yang 

dikirim dan diterima antar objek. Berikut adalah simbol-simbol pada 

Sequence Diagram : 

 

 

 

 

Sumber Susilowati dan Pakusadewa (2023) 
 

Gambar 2.3 Simbol-simbol Activity Diagram 
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4) Class Diagram  

Class Diagram menggambarkan serta deskripsi dari  class, atribut  

dan objek serta hubungan  satu  sama  lain.  Class  diagram  dapat 

memberikan pandangan   global   atas  sebuah sistem. Berikut adalah 

simbol-simbol pada Class Diagram : 

 

Sumber Nasril dan Ghina Aribah (2018) 

 
 

Gambar 2.4 Simbol-simbol pada Sequence Diagram 
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f. Basis Data 

Menurut Elmasri dan Navathe dalam Mardiono dkk, (2019) 

database merupakan sekumpulan dari data yang terintegrasi. 

Menurut Alhadi Saputra dalam Brawijaya, dkk (2020) database 

adalah kumpulan informasi yang disimpan di dalam komputer secara 

sistematik sehingga dapat diperiksa menggunakan suatu program 

komputer untuk memperoleh informasi dari basis data tersebut. 

Berdasarkan teori yang telah dikemukakan di atas, dapat di tarik 

kesimpulan basis data adalah sekumpulan dari data yang terintegrasi 

yang disimpan di dalam komputer secara sistematik sehingga dapat 

diperiksa menggunakan suatu program komputer untuk memperoleh 

informasi dari basis data tersebut. 

Sumber Susilowati dan Pakusadewa (2023) 
 

Gambar 2.5 Simbol-simbol pada Class Diagram 
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2.1.3 Perangkat Lunak Yang Digunakan 
 

Adapun Perangkat Lunak yang digunakan untuk analisis dan 

perancangan sistem informasi geografis berbasis web untuk pemetaan 

lokasi salon kecantikan di kota Palangka Raya adalah sebagai berikut: 

a. Balsamiq Mockup 

 
          Gambar 2.6 Logo Balsamiq mockup 

Menurut Munawar dkk dalam Oktora (2023) Balsamiq mockups 

adalah  salah  satu  program  aplikasi  yang  digunakan  dalam 

pembuatan tampilan User Interface dari sebuah aplikasi terbaik.  

Menurut Lestari, dkk (2022) Balsamiq Mockup adalah sebuah 

platform desain berfungsi untuk membuat tiruan atau prototipe dari 

sesuatu. Platform ini dapat digunakan untuk membuat sketsa digital dari 

produk dan memberikan fasilitas yang sangat banyak untuk membantu 

melakukannya. 
 

Berdasarkan teori yang telah dikemukakan di atas, dapat di tarik 

kesimpulan Balsamiq Mockup adalah aplikasi pembuatan  desain  atau 

digunakan dalam pembuatan tampilan User Interface dari sebuah 

aplikasi. 

b. Figma 

                                                  Gambar 2.7 Logo figma 

 

Menurut Suparman, dkk (2023) Figma  adalah   salah   satu tools 

atau aplikasi desain yang dapat digunakan  pada windows untuk  
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membuat prototype aplikasi serta berbagai desain lainnya. 

Menurut  Al-Faruq, dkk, (2022) Figma adalah salah satu design 

tool yang biasanya digunakan untuk membuat tampilan    aplikasi  

mobile, desktop, website dan lain-lain.  

Berdasarkan teori yang telah dikemukakan di atas, dapat di tarik 

kesimpulan Figma adalah aplikasi desain yang dapat digunakan  pada 

windows untuk  membuat prototype aplikasi  mobile, desktop, website 

dan lain-lain. 

c. Draw.io 

 

           Gambar 2.8 Logo Draw.io 

Menurut Sumargo dan Bezaliel Kokoh (2021 ) Draw.io adalah 

sebuah website yang didesain khusus untuk menggambarkan diagram 

secara online.  

Menurut Lestari, dkk (2022) Draw.io adalah platfrom  

menggambar  grafik, flowchart, charts network  diagram  dan lain-

lain. 

Berdasarkan teori yang telah dikemukakan di atas, dapat di tarik 

kesimpulan Draw.io adalah sebuah website online untuk menggambar  

grafik, flowchart, charts network  diagram  dan lain-lain. 
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2.2         Penelitian yang Relevan  

Penelitian yang relevan adalah kajian sistematis tentang informasi 

hasil penelitian orang lain yang disajikan dalam bentuk pustaka, yang 

dikaitkan dengan masalah penelitian yang sedang diteliti. Kajian ini 

memaparkan ringkasan hasil penelitian yang relevan yang mendukung 

judul penelitian. Penelitian yang relevan digunakan sebagai pembanding 

dan acuan untuk mendukung penelitian dari judul yang diambil. Berikut 

adalah penelitian yang relevan berupa karya tulis yang memiliki tema yang 

sama dapat dilihat pada tabel 2.2. 
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No Penulis/Tahun Judul Penjelasan 

1. 

 

Pradana dan Assegaff 

/2019 

Analisis Dan Perancangan Sistem 

Informasi Geografis Pemetaan 

Sekolah Di Kabupaten Tanjung 

Jabung Barat 

Hasil penelitian ini memberikan rancangan sistem  

sistem informasi geografis ini memberikan 

informasi dengan mudah mengetahui lokasi 

sekolah dan informasi sekolah yang mereka 

butuhkan.  Perancangan dan analisis sistem 

informasi geografis dengan metode waterfall. 

Kontribusi  Memberikan informasi lokasi sekolah 

dan informasi terkait dengan mudah.   

Keterbatasan penelitian Tidak menjelaskan secara 

rinci metode evaluasi efektivitas sistem yang 

dirancang 

2. 

 

Putri dan Waljiyanto 

/2020 

Analisis Sistem Informasi Geografis 

(SIG) untuk Penentuan Lokasi 

Homestay Wisata (Studi Kasus: Desa 

Sendang, Kecamatan Wonogiri, 

Kabupaten Wonogiri) 

Hasil penelitian ini  bahwa SIG  yang    dipadukan 

dengan metode AHP mampu menganalisis 

kesesuaian lahan untuk digunakan  sebagai  lokasi 

homestay di  Desa  Sendang  dan kontribusi utama 

menghasilkan 4  kelas  kesesuaian  lahan,  yaitu  

S1,  S2,  S3, dan  N. AHP  sendiri  berguna  untuk  

menentukan  tingkatan kepentingan  dari  kriteria  

yang  digunakan.   Keterbatasan dalam aplikasi 

praktis karena terbatas pada satu desa dan tidak 

mencakup variabel lain yang mungkin 

mempengaruhi hasil 

Tabel 2.1 Penelitian yang relevan 
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3 Rozak (2021) 

Analisis dan Perancangan Sistem 

Informasi Geografis Pemetaan Hama 

Tanaman Padi 

Hasil penelitian ini bahwa informasi data hama 

pada tanaman padi di pringsewu dapat dilihat 

dalam bentuk sistem informasi geografis dengan 

cara pencarian data hama tersebut pada google 

map api yang tersedia pada sistem informasi 

geografis pemetaan hama pada tanaman padi di 

pringsewu. Menggunakan metode waterfall. 

Kontribusi utama  Informasi data hama dapat 

dilihat dalam bentuk SIG dan memudahkan 

pencarian data hama.  Keterbatasan  pada jenis 

tanaman padi dan area Pringsewu, tidak 

mencakup jenis tanaman atau daerah lain 

4 
Abdulghani dan 

Ubaedilah (2018) 

Analisis dan Perancangan Sistem 

Informasi Geografis Sebaran Tanah 

Penduduk (Studi Kasus Desa 

Tanjungasari, Kab. Cianjur) 

Hasil penelitian ini menghasilkan Sistem 

Informasi Geografis Sebaran Tanah Penduduk 

sebuah sistem yang digunakan untuk mengelola 

administrasi Buku C dan dokumentasi Surat 

Pemberitahuan Pajak Terutang secara sistematis. 

Metode waterfall . Kontribusi Memudahkan 

petugas dalam penambahan, pembaharuan, dan 

pencarian informasi administrasi tanah.  

Keterbatasan  tidak mencakup aspek lain dari 

pengelolaan lahan atau penggunaan tanah yang 

lebih luas 
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No Penulis/Tahun Judul Penjelasan 

5 Rahmanto, dkk (2020) 

Perancangan Sistem Informasi 

Geografis Kebudayaan Lampung 

Berbasis Mobile 

Hasil penelitian ini Sistem Informasi Geografis 

Kebudayaan Lampung yang dikembangkan 

menggunakan metode Extreme Programming 

berbasis Android.  Kontribusi Memudahkan  

informasi mengenai kebudayaan yang ada pada 

Kabupaten Lampung Selatan dan Tulang Bawang 

meliputi tarian, pakaian adat, rumah adat, dan 

makanan khas disertai lokasi dengan 

menggunakan Google Maps API.  Keterbatasan  

belum ada menampilkan grafik pengunjung, 

selain itu diharapkan pula dapat menerapkan 

algoritma pencarian rute terdekat seperti yang 

dilakukan oleh 
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Berdasarkan penelitian relevan yang telah dikemukakan di atas, 

adalah penelitian yang penulis buat mengenai “Analisis Dan Perancangan 

Sistem Informasi Geografis Berbasis Web Untuk Pemetaan Lokasi Salon 

Kecantikan Di Kota Palangka Raya” lebih berfokus pada informasi yang 

sangat dibutuhkan customer dalam mencari lokasi salon yang dipilih. Juga 

dapat membantu semua pihak Salon dalam memberikan gambaran serta 

acuan untuk membangun sebuah sistem informasi yang terkomputerisasi. 

Dan hasil yang dibuat berupa rancangan dan desain pemetaan lokasi salon 

kecantikan di Kota Palangka Raya sebagai bahan referensi dalam 

mengimplementasikan sistem informasi untuk pemetaan lokasi salon 

kecantikan di Kota Palangka Raya.
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1      Tinjauan Umum 
 

Banyak salon kecantikan yang beroperasi di Kota Palangka Raya. 

Namun, informasi tentang lokasi salon kecantikan tersebut masih belum 

terintegrasi dan hanya tersedia secara online melalui google maps dan 

sosial media. Hal ini menyulitkan masyarakat untuk mencari informasi 

tentang lokasi salon kecantikan yang terdekat dengan lokasi mereka.  

Integrasi informasi lokasi salon kecantikan sangat penting. 

Masyarakat dapat dengan mudah menemukan salon terdekat, menghemat 

waktu dan biaya. Semua informasi, seperti alamat, jam operasional, 

layanan, dan harga tersedia dalam satu platform, meningkatkan kepuasan 

pelanggan. Pemilik salon juga mendapatkan visibilitas lebih besar, 

menarik lebih banyak pelanggan potensial. 

Dalam mengatasi permasalahan tersebut, maka penulis merancang 

sistem informasi geografis berbasis web untuk pemetaan lokasi salon 

kecantikan di kota Palangka Raya. Rancangan sistem ini akan 

menampilkan informasi salon kecantikan berdasarkan kriteria tertentu, 

seperti lokasi alamat, jam operasional layanan yang ditawarkan, dan harga. 

Teknologi yang digunakan mencakup HTML, CSS, dan JavaScript 

untuk antarmuka pengguna, Google Maps API untuk peta interaktif, PHP 

untuk logika backend, MySQL untuk database, dan AJAX untuk 

pemutakhiran data real-time. Dengan teknologi ini, SIG berbasis web akan 

mengintegrasikan informasi lokasi salon kecantikan, memudahkan
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masyarakat menemukan layanan yang dibutuhkan. 

3.2      Jenis Penelitian 
 

    Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian 

deskriptif kualitatif dengan dalam penelitian ini berfokus pada 

pengumpulan dan analisis data non-numerik untuk memahami persepsi, 

motivasi, dan pengalaman pengguna serta pemilik salon kecantikan. 

Menurut  Abdul Fattah (2023) penelitian kualitatif merupakan penelitian 

yang bersifat deskriptif dengan kecenderungan menggunakan analisis. 

Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan pemilik 

dan pelanggan HBD Beauty Salon dan Ratri Ayu Salon, serta observasi 

langsung di lapangan. Dokumentasi terkait seperti foto lokasi, brosur, dan 

ulasan di media sosial juga dikumpulkan untuk memberikan gambaran 

yang lebih komprehensif.   

HBD Beauty Salon dan Ratri Ayu Salon dipilih sebagai studi kasus 

karena keduanya memiliki lokasi yang strategis dan cukup dikenal di Kota 

Palangka Raya. Selain itu, kedua salon ini memiliki beragam layanan yang 

representatif dari industri kecantikan di kota tersebut, sehingga data yang 

diperoleh dapat memberikan wawasan yang kaya dan mendalam tentang 

kebutuhan dan preferensi pengguna. Kedua salon ini juga bersedia untuk 

berpartisipasi dalam penelitian dan menyediakan akses yang diperlukan 

untuk pengumpulan data. 

Data yang dikumpulkan melalui observasi, wawancara, 

dokumentasi, dan kepustakaan akan dianalisis menggunakan teknik 

analisis tematik. Proses ini meliputi transkripsi wawancara, pengkodean 
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data untuk mengidentifikasi tema dan pola, serta penyusunan temuan ke 

dalam kategori yang relevan. Hasil analisis ini kemudian digunakan untuk 

merancang sistem informasi geografis berbasis web yang efektif. 

Pengolahan data juga mencakup validasi temuan melalui triangulasi data 

untuk memastikan akurasi dan kredibilitas hasil penelitian. 

Penelitian ini berupa analisis dan perancangan sistem informasi 

geografis berbasis web untuk pemetaan lokasi salon kecantikan di kota 

Palangka Raya yang diperoleh melalui metode observasi, wawancara, 

dokumentasi, kepustakaan.  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam membangun 

sistem informasi geografis berbasis web pemetaan lokasi serupa di daerah 

lain, sehingga dapat membantu masyarakat dalam menemukan salon 

kecantikan yang sesuai dengan kebutuhan mereka. 

3.3      Desain Penelitian 

Desain penelitian yang dirancang penulis dalam penelitian ini 

bertujuan untuk mempermudah proses pembangunan kerangka kerja 

penelitian yang terstruktur. Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode kualitatif. Adapun desain struktur atau rencana desain penelitian 

sebagai berikut:  
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Berdasarkan kerangka kerja penelitian seperti yang terlihat pada 

gambar 3.1 maka tahapan-tahapan penelitian tersebut dapat di jelaskan 

sebagai berikut :  

a. Identifikasi Masalah, pada tahap ini merupakan suatu cara bagaimana 

penulis melihat, mempelajari, mengkaji, menduga, memperkirakan dan 

menguraikan serta menjelaskan apa yang menjadi masalah pada suatu 

objek penelitian tersebut.  

b. Studi Literatur, pada tahapan ini penulis melakukan pencarian 

landasan-landasan teori yang diperoleh dari berbagai buku, jurnal, dan 

internet untuk melengkapi konsep dan teori yang digunakan agar teori 

yang dibahas memiliki landasan dan keilmuan yang ilmiah dari 

penelitian yang penulis bahas. Sehingga dapat mempermudah dalam 

memahami konsep dan teori yang digunakan dari penelitian ini.  

c. Pengumpulan Data, pada tahap ini dilakukan pengumpulan data dengan 

Gambar 3.1 Desain Penelitian 
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menggunakan metode observasi, wawancara, kepustakaan/ studi 

pustaka, dan pengambilan dokumentasi yang bertujuan untuk 

mendapatkan data dan informasi mengenai data-data yang dibutuhkan 

dalam penelitian ini.  

d. Analisis Data, pada tahapan ini penulis menganalisa atau 

mengidentifikasi masalah sistem yang sedang berjalan guna 

mengetahui kebutuhan-kebutuhan sistem yang akan dikembangkan. 

Analisa ini di lakukan untuk menemukan kendala-kendala dan 

permasalahan yang terjadi pada proses yang sedang berjalan.  

e. Perancangan Sistem, dalam hal ini penulis menggunakan metode 

pengembangan sistem model waterfall dan analisis PIECES untuk 

menyusun sistem yang baru menggantikan sistem yang lama atau 

memperbaiki sistem yang telah ada. Pada tahapan ini dilakukan agar 

memperoleh sistem yang baru yang dapat memecahkan persoalan 

pokok pada penelitian ini. Alasan memilihnya mungkin karena sifatnya 

yang sistematis dan jelas, cocok untuk proyek-proyek dengan 

kebutuhan yang stabil dan terdefinisi dengan baik. Tools spesifik yang 

akan digunakan pada setiap tahap pengembangan sistem dapat 

bervariasi tergantung pada preferensi dan kebutuhan peneliti. Tools 

yang umum digunakan termasuk bahasa pemrograman tertentu untuk 

implementasi, perangkat lunak perancangan Draw.io. Diagram UML 

adalah alat yang berguna dalam merancang sistem. Use Case Diagram 

digunakan untuk menggambarkan interaksi antara sistem dan 

penggunanya, Activity Diagram digunakan untuk memodelkan alur 
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kerja atau proses dalam sistem, Sequence Diagram digunakan untuk 

menunjukkan interaksi antara objek dalam urutan waktu, dan Class 

Diagram digunakan untuk menggambarkan struktur statis dari sistem 

dalam bentuk kelas, atribut, dan hubungan antar kelas. 

f. Pembuatan Laporan Akhir, pada tahapan ini penulis melakukan 

pembuatan laporan yang disusun berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan. Pembuatan laporan ini dapat memberikan gambaran 

secara utuh tentang sistem yang dibangun dan penyelesaian kegiatan 

kerangka kerja penelitian. Sehingga akan menghasilkan laporan 

penelitian yang baik dan sesuai dengan yang diharapkan. 

Untuk pengembangan sistem menggunakan model Air Terjun 

(Waterfall). Kegiatan analisis dan perancangan yang dilakukan penulis 

dalam tahapan Waterfall ialah sebagai berikut : 

a. Analisis kebutuhan perangkat lunak (Sofware Requirement Analysis) 

Perangkat Lunak yang akan digunakan dalam pembuatan sistem 

informasi pada HBD Beauty Salon dan Ratri Ayu Salon yaitu : 

1) Balsamiq mockups untuk mendesain perancangan interface tampilan 

aplikasi pada bab 3 

2) Figma untuk mendesain perancangan interface tampilan aplikasi 

pada bab 4 

3) Draw.io untuk membuat alur proses Unified Modelling Language. 

b. Desain Sistem (System Design) 

Pada Tahap ini, pemodelan dan perancangan yang dilakukan 

menggunaka UML (Unified Modelling Language). Adapun diagram 
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yang digunakan dalam desain sistem adalah sebagai berikut : 

1) Use Case Diagram 

2) Activity Diagram 

3) Sequence Diagram 

4) Class Diagram 

3.4      Instrumen Penelitian 
 

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan dalam proses 

penelitian guna memperoleh data pendukung dalam melakukan sesuatu 

penelitian. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu menggunakan metode observasi, wawancara, dokumentasi, 

kepustakaan sebagai berikut : 

3.4.1    Observasi 
 

Observasi pengumpulan data dilakukan dengan cara melakukan 

pengamatan secara langsung HBD Beauty Salon dan Ratri Ayu Salon. 

Pengamatan dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui informasi-

informasi berikut :  

a. Lokasi alamat salon 

b. Jam operasional salon 

c. Jenis layanan kecantikan yang ditawarkan 

d. Harga layanan 

3.4.2    Wawancara 
   

Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan untuk mengumpulkan 

data dengan cara mengajukan pertanyaan-pertanyaan secara langsung 

kepada pengelola HBD Beauty salon dan Ratri Ayu Salon. Pertanyaan 
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wawancara sebagai berikut : 

a. Apa saja jenis layanan kecantikan, jam operasional serta harga layanan 

yang ditawarkan oleh HBD Beauty Salon / Ratri Ayu Salon ? 

b. Bisa di informasikan lokasi alamat salon HBD Beauty Salon / Ratri Ayu 

Salon ?  

c. Apakah HBD Beauty Salon sudah mempunyai sebuah sistem berbasis 

website yang menampilkan informasi dan lokasi ? 

d. Jika HBD Beauty Salon / Ratri Ayu Salon belum memiliki sebuah 

sistem berbasis website, bagaimana cara agar customer mendapatkan 

informasi dan lokasi HBD Beauty Salon / Ratri Ayu Salon ? 

3.4.3 Dokumentasi 

Metode dokumentasi dilakukan dengan mengambil foto langsung 

pada HBD Beauty Salon dan Ratri Ayu Salon, sebagai berikut : 

a. Foto kegiatan wawancara bersama pengelola HBD Beauty Salon dan 

Ratri Ayu Salon 

b. Foto layanan salon, fasilitas, dan suasana HBD Beauty Salon dan Ratri 

Ayu Salon 

Data dari observasi, wawancara, dan dokumentasi dapat diproses 

dengan cara sebagai berikut: 

1) Klasifikasi: Membagi data menjadi kategori yang relevan, seperti 

lokasi, layanan, dan harga. 

2) Analisis: Menganalisis data untuk menemukan pola, tren, atau 

kebutuhan sistem yang muncul. 
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3) Interpretasi: Menginterpretasikan data untuk mendukung temuan dan 

kesimpulan penelitian. 

3.4.4 Kepustakaan 

Metode kepustakaan dilakukan dengan mengumpulkan data dari 

buku-buku, jurnal ilmiah, dan sumber lain yang relevan dengan analisis 

dan perancangan sistem informasi geografis berbasis web. Data yang 

dikumpulkan meliputi teori, konsep, dan hasil penelitian sebelumnya. 

Data tersebut digunakan untuk memberikan landasan teori dan 

penelitian yang dilakukan. Data dari metode kepustakaan digunakan 

sebagai landasan teori dan penelitian. Data tersebut akan diintegrasikan 

dengan data lapangan dengan cara membandingkan temuan dari 

lapangan dengan teori dan hasil penelitian sebelumnya, untuk 

mendukung analisis dan perancangan sistem yang lebih baik. 

Validasi Data dan Memastikan Keakuratan: 

a. Konsistensi: Membandingkan data dari berbagai sumber untuk 

memastikan konsistensi informasi. 

b. Verifikasi: Memverifikasi data dengan sumber yang sah, seperti 

pengelola salon atau referensi yang terpercaya. 

c. Triangulasi: Menggunakan beberapa metode pengumpulan data 

untuk memverifikasi hasil, seperti observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. 

Dengan menggunakan pendekatan ini, data yang dikumpulkan 

akan lebih valid dan akurat, meningkatkan kualitas penelitian dan 

kepercayaan pada temuan. 
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3.5     Teknik Analisis dan Prosedur Pengumpulan Data 

Berikut adalah Teknik Analisis dan Prosedur Pengumpulan Data 

pada HBD Beauty Salon dan Ratri Ayu Salon sebagai berikut : 

3.5.1      Teknik Analisis 

 Teknik analisis bertujuan untuk membandingkan kinerja sistem 

yang telah ada dengan sistem yang diusulkan menggunakan adalah teknik 

analisis PIECES (Performance, Information, Economic, Control, 

Efficiency, Service) diperoleh data pada tabel sebagai berikut : 

Tabel 3.1 Analisis PIECES 

No Kriteria Sistem yang sedang berjalan 
Sistem yang 

ditawarkan 

1 

Analisis 

Kinerja 

(Performanc

e) 

Google Maps sangat 

populer dan mudah 

digunakan dengan cakupan 

global serta teknologi 

pemetaan canggih, tetapi 

kurang spesifik untuk 

industri kecantikan dan data 

sangat bergantung pada 

kontribusi pengguna yang 

mungkin tidak selalu akurat 

atau up-to-date. 

Desain rancangan 

Sistem yang dapat 

memenuhi 

kebutuhan 

customer untuk 

mencari informasi 

tentang lokasi 

salon kecantikan 

dengan lebih 

akurat dan cepat. 

2 

Analisis 

Informasi 

(Information

) 

Google Maps tidak selalu 

menyediakan informasi 

yang update secara real-time 

atau terbaru dan seringkali 

terbatas pada lokasi dan 

ulasan umum tanpa 

memberikan detail khusus 

seperti layanan yang 

ditawarkan, harga, jam 

operasional, dan kontak 

salon. 

 

Desain rancangan 

Sistem 

menyediakan dan 

meningkatkan 

kualitas informasi 

yang lebih lengkap 

dan akurat 
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No Kriteria Sistem yang sedang berjalan 
Sistem yang 

ditawarkan 

3 

Analisis 

Ekonomi 

(Economy) 

Google Maps mungkin tidak 

mahal untuk pengguna 

umum, tetapi untuk bisnis 

yang ingin promosi lebih 

efektif, biaya bisa menjadi 

tinggi dan kontrol terhadap 

konten seringkali tidak 

efektif. 

Biaya operasional 

sistem relatif 

rendah 

4 

Analisis 

Pengendalia

n (Control) 

Google Maps memiliki 

mekanisme pengendalian 

dasar tetapi kontrol terhadap 

konten dan pembaruan data 

seringkali tidak efektif dan 

tidak selalu real-time. 

Sistem memiliki 

mekanisme kontrol 

yang memadai 

untuk melindungi 

data dan informasi 

dari ancaman 

keamanan. 

5 

Analisis 

Efisiensi 

(Efficiency) 

Google Maps cukup efisien 

untuk mencari lokasi tetapi 

tidak dirancang khusus 

untuk industri kecantikan 

sehingga bisa kurang efisien 

dalam menyediakan 

informasi yang dibutuhkan 

customer. 

Sistem 

menggunakan 

sistem otomatis 

untuk semua 

proses, sehingga 

lebih efisien. 

6 

Analisis 

Layanan 

(Service) 

Google Maps tidak 

memberikan tingkat layanan 

yang baik kepada customer 

dalam konteks spesifik 

industri kecantikan karena 

keterbatasan informasi 

detail dan tidak adanya 

platform promosi khusus. 

Sistem mudah 

digunakan dan 

memenuhi 

kebutuhan oleh 

customer. 

3.5.2      Prosedur Pengumpulan Data 

 

     Dalam teknik pengumpulan data pada penelitian ini sebagai berikut: 

a. Observasi 

Pada tahap ini, penulis melakukan pengamatan dan pencatatan 

secara sistematis terhadap proses-proses yang dilakukan, sistem yang 
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digunakan, dan sumber daya yang dibutuhkan terhadap informasi-

informasi yang berkaitan dengan sistem informasi geografis berbasis 

web pemetaan lokasi salon kecantikan di HBD Beauty Salon dan Ratri 

Ayu Salon. Penulis melakukan pengamatan secara sistematis terhadap 

proses-proses, sistem yang digunakan, dan sumber daya yang terlibat 

dalam sistem informasi geografis berbasis web untuk pemetaan lokasi 

salon kecantikan di HBD Beauty Salon dan Ratri Ayu Salon. 

b. Wawancara  

Pada tahap ini, penulis melakukan wawancara secara langsung 

dengan pengelola HBD Beauty Salon dan Ratri Ayu Salon. Wawancara 

dilakukan untuk mengumpulkan informasi yang dibutuhkan tentang 

mendesain rancangan sistem informasi geografis berbasis web untuk 

pemetaan lokasi salon kecantikan yang saat ini digunakan oleh HBD 

Beauty Salon dan Ratri Ayu Salon. Data dari wawancara dapat 

dianalisis menggunakan metode seperti coding tematik, di mana tema-

tema utama dari wawancara diidentifikasi dan dikelompokkan bersama 

untuk memahami pola atau kesimpulan yang muncul. Contoh panduan 

wawancara dapat mencakup pertanyaan tentang desain sistem 

informasi geografis, kebutuhan pengguna, dan harapan dari sistem yang 

baru. 

c. Dokumentasi  

Pada tahap ini, penulis melakukan proses dokumentasi dengan cara 

mengambil data dalam bentuk gambar, foto, dan dokumen-dokumen 

yang berkaitan dengan penelitian. Dokumentasi dilakukan untuk 
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mendukung informasi yang diperoleh dari pengamatan dan wawancara. 

Dokumentasi akan disimpan dalam format yang terstruktur dan 

diorganisir dengan baik untuk memudahkan penggunaan dan referensi 

di masa mendatang. Misalnya, foto dan dokumen dapat disimpan dalam 

folder berdasarkan kategori atau tanggal pengambilan.  

d. Kepustakaan   

 Pada tahap ini, penulis melakukan pengumpulan data dengan cara 

mempelajari berbagai sumber, baik dari media internet maupun 

perpustakaan, tentang sistem informasi geografis berbasis web. 

Sumber-sumber yang dipelajari antara lain buku, jurnal, dan artikel. 

Penulis menggunakan kriteria tertentu untuk memilih literatur yang 

relevan, seperti relevansi topik dengan penelitian, kredibilitas sumber, 

dan kekinian informasi. 

3.6      Analisis Kebutuhan 
 

    Adapun tujuan analisis kebutuhan adalah memenuhi kebutuhan dari 

sistem baik itu dari analisis kebutuhan analisis data, analisis sistem lama 

atau sistem yang sudah ada, analisis kebutuhan informasi, analisis 

kebutuhan perangkat keras, analisis kebutuhan perangka lunak untuk 

merancang sistem dan analisis pengguna sistem sebagai berikut : 

3.6.1 Analisis Data 

a. Data Primer 

Dalam penelitian ini adalah cara pengumpulan data yang dilakukan 

dengan observasi, tanya jawab wawancara dan dokumentasi terkait 

informasi yang dibutuhkan tentang mendesain rancangan sistem 
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informasi geografis berbasis web pemetaan lokasi salon kecantikan 

yang saat ini digunakan oleh HBD Beauty Salon dan Ratri Ayu Salon. 

Data–data perlu dikumpulkan menjadi satu sesuai dengan arah 

permasalahan, guna untuk mempermudah menganalisis data. Sumber 

data primer dalam penelitian ini pengelola HBD Beauty Salon dan Ratri 

Ayu Salon. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan sumber data suatu peneitian yang 

diperoleh penulis dari instansi berbentuk dokumen terkait baik itu buku 

atau jurnal sebagai penunjang atau pendukung data primer. 

Data primer yang diperoleh dari pengelola salon akan diintegrasikan 

dengan data sekunder dari sumber seperti buku dan jurnal untuk 

dianalisis secara komprehensif. 

3.6.2 Analisis Sistem Lama/ Sistem yang Telah Ada 

 

Google Maps meskipun sangat populer dan mudah digunakan 

dengan cakupan global serta teknologi pemetaan canggih, memiliki 

beberapa kekurangan dalam konteks pemetaan spesifik untuk industri 

kecantikan. Google Maps kurang spesifik dan tidak terfokus pada 

kebutuhan industri kecantikan, sehingga data yang disediakan sangat 

bergantung pada kontribusi pengguna yang mungkin tidak selalu akurat 

atau up-to-date. Informasi yang tersedia seringkali terbatas pada lokasi dan 

ulasan umum tanpa memberikan detail khusus seperti layanan yang 

ditawarkan, harga, jam operasional, dan kontak salon kecantikan. 
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Selain itu, Google Maps tidak memiliki platform promosi khusus 

yang bisa dimanfaatkan secara maksimal oleh salon kecantikan untuk 

menarik lebih banyak pelanggan. Meskipun Google Maps menyediakan 

fitur untuk menambahkan informasi bisnis, kontrol terhadap konten dan 

pembaruan data seringkali tidak seefektif sistem yang dirancang khusus 

untuk industri kecantikan. Pembaruan informasi di Google Maps juga 

tidak selalu real-time dan bisa mengalami keterlambatan, yang berpotensi 

membuat data yang ditampilkan menjadi kurang akurat dan tidak dapat 

diandalkan oleh pengguna yang mencari informasi terbaru. 

Oleh karena itu, meskipun Google Maps merupakan alat yang sangat 

berguna dan populer untuk mencari lokasi, untuk kebutuhan spesifik 

seperti menemukan salon kecantikan dengan informasi terperinci dan up-

to-date, Google Maps belum mampu menyediakan solusi yang paling 

efektif. Sistem yang dirancang khusus untuk industri kecantikan dapat 

menawarkan informasi yang lebih relevan, detail, dan dapat diandalkan, 

serta memberikan platform promosi yang lebih efektif untuk salon 

kecantikan. Kombinasi dari keunggulan SIG berbasis web dan kekuatan 

Google Maps dalam cakupan dan teknologi pemetaan dapat menciptakan 

solusi yang sangat komprehensif untuk memenuhi kebutuhan pengguna 

dan penyedia layanan di industri kecantikan. 

3.6.3 Analisis Kebutuhan Informasi 

Analisis kebutuhan informasi menjelaskan apa saja informasi yang 

terdapat pada informasi yang disediakan oleh sistem mencakup informasi 

umum dan lokasi salon, informasi layanan, harga, dan promosi sebagai 
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berikut : 

a. Informasi umum dan lokasi HBD Beauty Salon dan Ratri Ayu Salon. 

b. Informasi data dari HBD Beauty Salon dan Ratri Ayu Salon seperti 

lokasi alamat, jam operasional layanan yang ditawarkan, harga, 

promosi dan diskon. 

3.6.4 Analisis Perangkat Keras 

 

Adapun kebutuhan perangkat keras yang diperlukan dalam 

menganalisis dan merancang sistem informasi sebagai berikut : 

a. Nama Laptop : Avita Essential 14 

b. Processor  : Intel® Celeron® N4020 

c. Memory  : 4GB 

d. Storage  : 256GB 

3.6.5 Analisis Perangkat Lunak 

 

Perangkat lunak (Software) yang digunakan dalam menganalisis dan 

merancang sistem informasi sebagai berikut : 

a. Windows 10 64-bit sebagai sistem operasi 

b. Balsamiq Mockup dan Figma untuk mendesain perancangan interface  

    tampilan aplikasi 

c. Draw.io untuk membuat alur proses 

3.6.6 Analisis Pengguna sistem 

Kebutuhan pengguna sistem mengidentifikasi kategori pengguna 

yang dapat mengakses sistem yang dibuat, kategori pengguna tersebut 

antara lain: 
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a. Admin memiliki akses penuh untuk mengelola sistem informasi 

geografis yaitu data salon kecantikan.  

b. Customer memiliki akses untuk mencari informasi data salon 

kecantikan berdasarkan kriteria tertentu, seperti lokasi alamat, jam 

operasional layanan yang ditawarkan, dan harga. 

3.7      Desain Sistem 

   Desain sistem merupakan sebuah teknik pemecahan masalah yang 

saling melengkapi yang merangkai kembali bagian-bagian komponen 

menjadi sistem yang lengkap. Berikut ini akan diuraikan mengenai desain 

sistem yang penulis rancang sebagai berikut : 

3.7.1 Desain Proses 
 

Dalam  perancangan sebuah sistem, penulis menggunakan diagram 

UML (Unified Modeling Language). Adapun diagram yang digunakan 

yaitu sebagai berikut : 

a. Use Case Diagram 
 

Use case diagram ini menggambarkan sistem dari sudut pandang 

pengguna. Oleh karena itu, fokus utama pembuatan use case diagram 

ini adalah untuk mendefinisikan fungsionalitas yang dapat dilakukan 

oleh pengguna terhadap sistem, bukan alur atau urutan proses yang 

terjadi dalam sistem. Dalam rancangan sistem informasi geografis ini, 

admin dapat melakukan pengelolaan data salon. Untuk dapat 

melakukan pengelolaan data salon, admin harus melakukan login 

terlebih dahulu. Setelah login, admin bisa mengelola data salon. 

customer dapat melihat informasi salon kecantikan yang ada di kota 
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Palangka Raya. Berikut adalah use case diagram untuk sistem 

informasi geografis salon kecantikan di kota Palangka Raya : 

          

Gambar 3.2 Use Case Diagram 

b. Activity Diagram 

 

Activity diagram adalah diagram yang menggambarkan alur kinerja 

sistem. Diagram ini menggambarkan aktivitas berdasarkan fitur sistem 

dan dibedakan berdasarkan aktor sistem. Berikut adalah activity 

diagram sistem informasi geografis salon kecantikan di kota Palangka 

Raya : 
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1) Activity diagram login admin  

 

Gambar 3.3 activity login admin  

 Keterangan : 

 

a)  Admin  mengakses halaman utama website 

b)  Sistem menampilkan informasi salon kecantikan 

c)  Admin  masuk ke menu login 

d)  Sistem menampilkan form login 

e)  Admin  mengisi username & password 

f)  Admin  klik tombol login 

g)  Sistem menampilkan dua pilihan, jika gagal maka akan kembali   

 ke form login, dan jika berhasil maka menampilkan halaman  

 admin 
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2) Activity diagram Kelola Data Salon 

 

Gambar 3.4  activity diagram kelola data salon 

Keterangan : 

 

a)  Admin  mengakses halaman utama website 

b)  Sistem menampilkan informasi salon kecantikan 

c)  Admin  memilih tambah data salon 

d)  Sistem menampilkan form tambah data salon 

e)  Admin  memilih edit data salon 

f)  Sistem menampilkan form edit data salon 

g) Admin  memilih hapus data salon 

h)  Sistem menampilkan konfirmasi hapus data salon 

i)  Admin  logout dari sistem 
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3) Activity diagram customer 

 

 
Gambar 3.5 activity diagram customer 

 Keterangan : 

a)  Customer mengakses halaman utama website 

b)  Sistem  menampilkan informasi salon kecantikan 

c)  Customer memilih salah satu salon dan mengklik tombol lihat 

d)  Sistem menampilan detail informasi lengkap salon kecantikan 

yang dipilih 

c. Sequence Diagram 

Sequence diagram adalah diagram yang menggambarkan urutan 

pengiriman pesan antara objek-objek dalam sistem. Berikut adalah 

sequence diagram sistem informasi geografis salon kecantikan di kota 

Palangka Raya : 
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1) Sequence diagram login admin  

 

Admin  membuka halaman login yang berisi username dan 

password. Admin  mengisi form login dengan username dan 

password. Sistem memverifikasi username dan password. Jika 

username dan password benar, admin  akan berhasil masuk ke 

dashboard admin . Jika username dan password salah, sistem akan 

menampilkan pesan gagal dan admin akan kembali ke halaman 

login.  

2) Sequence diagram kelola data salon 

Gambar 3.6 Sequence diagram login admin  

Gambar 3.7 Sequence diagram kelola data salon 
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Admin  membuka halaman data salon, admin mengisi form 

tambah data salon, sistem memproses dan menyimpan lalu 

menampilkan pesan konfirmasi data salon berhasil ditambahkan. 

admin  mengisi form edit, sistem memproses dan menyimpan lalu 

menampilkan pesan konfirmasi data salon berhasil diedit. admin  

mengklik tombol hapus data salon, sistem memproses hapus data, 

lalu menampilkan pesan data berhasil dihapus. 

3) Sequence diagram customer 

 

Gambar 3.8 Sequence diagram customer 

Customer membuka halaman dashboard. Sistem menampilkan 

daftar salon kecantikan. Customer memilih salon dari daftar salon 

kecantikan. Sistem menampilkan detail informasi lengkap salon 

kecantikan yang dipilih oleh customer.  
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d. Class Diagram 

Class diagram menggambarkan struktur sistem dari segi kelas-kelas 

yang digunakan untuk membangun sistem. Berikut adalah sequence 

diagram untuk sistem informasi geografis berbasis web untuk pemetaan 

lokasi salon kecantikan di kota Palangka Raya : 

 

Gambar 3.9 Class Diagram 

 

e. Desain Tabel Basis Data (Database) 

 

Dalam suatu aplikasi, tabel banyak digunakan untuk menyimpan 

data. Tabel mempermudah pengguna untuk menyimpan data sesuai 

yang diinginkan. Berikut adalah rincian rancangan database yang akan 

dirancang. 

Nama database : db_sigsalon 

Jumlah tabel : 2 tabel 

1) Tb_admin 

Tb_admin merupakan tabel yang menyimpan data admin 

digunakan untuk login admin pada sistem. Berikut ini spesifikasi 

dari tabel admin  : 
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Tabel 3.2 Tabel admin 

 

 

 

 

 

 

2) Tb_salon 

 

Tb_salon merupakan tabel yang menyimpan data salon 

digunakan untuk admin mengelola data salon pada sistem. Berikut 

ini spesifikasi dari tabel salon : 

Tabel 3.3 Tabel salon 

 

3.7.2 Desain Antarmuka / Interface  

Masukan antarmuka merupakan rancangan yang menggambarkan 

dan menampilkan form-form input yang dibutuhkan untuk proses 

pengolahan data keluaran pada perancangan sistem informasi geografis 

untuk pemetaan lokasi salon kecantikan di kota Palangka Raya 

Field 

Name 
Data Type Size Keterangan 

id int 10 Menyimpan data id_admin 

username varchar 20 Menyimpan data id_admin 

password varchar 20 Menyimpan data password 

foto varchar 20 Menyimpan data foto 

Field Name Data Type Size Keterangan 

id int 10 Menyimpan data id_salon 

nama_salon varchar 20 Menyimpan data nama salon 

alamat varchar 20 Menyimpan data alamat salon 

harga 
varchar 

20 
Menyimpan data harga pada 

salon 

foto varchar 20 Menyimpan data foto salon 

deskripsi varchar 20 Menyimpan deskripsi salon 

layanan varchar 20 Menyimpan layanan salon 

lattitude Integer 
20 Menyimpan lintang peta pada 

salon 

longitude Integer 
20 Menyimpan bujur peta pada 

salon 
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menggunakan balsamiq mockups terbagi menjadi dua yaitu desain 

halaman untuk admin  dan customer sebagai berikut : 

a. Desain Interface Halaman Utama Website 

Desain halaman utama website ini merupakan halaman pertama 

website saat diakses. 

 

Gambar 3.10 Desain Interface Halaman Dashboard 
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b. Desain Halaman Data Salon 

Desain halaman data salon ini ketika customer mengakses tombol 

lihat salon atau menu data salon menampilkan data salon. 

 

c. Desain Halaman Detail Salon 

Desain halaman detail salon adalah halaman yang menampilkan 

informasi detail salon yang dipilih oleh customer. 

 

 

Gambar 3.12 Desain Interface Halaman Detail Salon 

Gambar 3.11 Desain Halaman Tambah Data Salon Admin 

 



53  

 

 

d. Desain Halaman Login Admin  

Desain login untuk admin digunakan oleh untuk melakukan login. 

 

 

e. Desain Halaman Dashboard Admin  

Desain halaman dashboard admin ini ketika admin berhasil login 

menampilkan data salon, dan menu-menu kelola data salon. 

 

Gambar 3.14 Desain Halaman Dashboard Admin  

Gambar 3.13 Desain Halaman Login Admin 
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f. Desain Halaman Tambah Data Salon Admin  

Desain halaman tambah data salon ini adalah halaman yang 

menampilkan form tambah data untuk admin menginput data salon. 

 

Gambar 3.15 Desain Halaman Tambah Data Salon Admin 

g. Desain Halaman Edit Data Salon Admin  

Desain halaman edit data salon ini adalah halaman yang 

menampilkan form edit data untuk admin memperbarui data salon.  

 

Gambar 3.16 Desain Halaman Edit Data Salon Admin  
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h. Desain Halaman Hapus Data Admin  

Desain halaman hapus data salon adalah halaman yang 

menampilkan konfirmasi hapus data untuk admin menghapus data 

salon. 

 

Gambar 3. 17 Desain Halaman Hapus Data Admin  



  

 

5
6
 

3.8      Jadwal Penelitian 

 

Jadwal penelitian yang direncanakan penulis untuk penelitian ini dilaksanakan selama 11 bulan, dari Agustus 2023 hingga 

Juni 2024, sebagai berikut : 

 

 

No Kegiatan 
2023 2024 

Agu Sep Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun 

1 Pengajuan Judul Tugas Akhir                    

2 Pembuatan Proposal Tugas Akhir                    

3 
Permohonan Izin Penelitian kepada 

objek                 

   

4 

Observasi, Identifikasi Masalah, dan 

Pengumpulan Data  kepada objek 

penelitian                 

   

5 Penyusunan Proposal                    

6 Seminar proposal dan revisi                    

7 Penulisan laporan tugas akhir                    

8 Ujian tugas akhir dan revisi                    

9 Laporan akhir tugas akhir                    

Tabel 3.4 Tabel Jadwal Penelitian 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil 

Hasil yang dijabarkan pada bab ini adalah hasil dari desain 

rancangan yang telah dirancang oleh penulis untuk memberikan gambaran 

desain sebuah sistem informasi geografis berbasis web untuk pemetaan 

lokasi salon kecantikan di Kota Palangka Raya yang nantinya menjadi 

wadah untuk memberikan informasi mengenai lokasi salon kecantikan di 

Kota Palangka Raya kepada masyarakat/customer secara mudah dan 

akurat sesuai dengan kebutuhan dan keinginan mereka. Juga 

Meningkatkan promosi dan pemasaran salon kecantikan di Kota Palangka 

Raya. 

Hasil penelitian ini penulis memperoleh data-data yang digali dan 

didapatkan langsung dengan menggunakan metode observasi, wawancara, 

dokumentasi dan kepustakaan untuk mengumpulkan data, sedangkan 

untuk merancang desain tampilan website pada bab IV ini menggunakan  

Figma.  

4.1.1 Implementasi Desain 

a. Desain Halaman Utama Website 

Desain halaman utama website ini merupakan halaman pertama 

website saat diakses. Menampilkan peta lokasi salon yang ditandai 

dengan pin berwarna merah, pin ini bisa diklik untuk menampilkan 

informasi pintasan salon yang menampilkan nama salon, alamat salon. 
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harga salon, layanan salon. 

 

               Gambar 4.1 Desain  Halaman Utama Website 

 

b. Desain Halaman Detail Salon 

Desain halaman detail data salon ini ketika customer mengklik detail 

salon pada informasi pintasan salon yang dipilih, halaman ini 

menampilkan nama salon, harga layanan salon, jam operasional salon, 

deskripsi salon, dan gambar layanan disertai harga layanan. 
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          Gambar 4.2 Desain Halaman Detail Salon HBD Beauty Salon 
 

 

          Gambar 4.3 Desain Halaman Detail Salon Ratri Ayu Salon 
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c. Desain Halaman Login Admin 

Desain halaman login untuk admin digunakan oleh untuk melakukan 

login untuk mengelola website sistem informasi pemetaan salon. 

 

      Gambar 4.4 Desain Halaman Login Admin 

 

d. Desain Halaman Lupa Password 

Desain halaman lupa password memungkinkan admin yang lupa 

kata sandi untuk mereset kata sandi mereka denan cara  memasukan 

email yang terdaftar di sistem. 
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                 Gambar 4.5 Desain Halaman Lupa Password Admin 

e. Desain Halaman Dashboard Admin 

Desain halaman dashboard admin ini ketika admin berhasil login 

menampilkan data salon, dan menu-menu kelola data salon. 

 

                         Gambar 4.6 Desain Halaman Dashboard Admin 
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f. Desain Halaman Tambah Data Salon 

Desain halaman tambah data salon ini adalah halaman yang 

menampilkan form tambah data untuk admin menginput data salon. 

 

Jika admin ingin menambahkan layanan, klik tombol + disebelah 

kanan tabel layanan, sistem akan menambahkan tabel layanan untuk 

admin menginput layanan lebih dari 1. 

 

       Gambar 4.8 Desain Halaman Tambah Data Salon Layanan Admin 

Gambar 4.7 Desain Halaman Tambah Data Salon Admin 
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g. Desain Halaman Edit Data Salon 

Desain halaman edit data salon ini adalah halaman yang 

menampilkan form edit data untuk admin memperbarui data salon. 

 

         Gambar 4.9 Desain Halaman Edit Data Salon Admin 

 

h. Desain Halaman Logout Admin 

Desain halaman hapus data menampilkan konfirmasi hapus data 

untuk admin menghapus data salon. 

 
 

Gambar 4.10 Desain Halaman Hapus Data Admin 
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4.2 Pembahasan 

Berdasarkan penelitian yang telah dijabarkan sebelumnya, penelitian 

ini berfokus pada “Analisis dan Perancangan Sistem Informasi Geografis 

Berbasis Web untuk Pemetaan Lokasi Salon Kecantikan di Kota Palangka 

Raya”. Fokus utama dari penelitian ini adalah menyediakan informasi 

yang sangat dibutuhkan oleh customer dalam mencari salon kecantikan 

yang sesuai dengan preferensi mereka. Informasi ini mencakup detail 

lokasi salon, layanan yang ditawarkan, ulasan dan penilaian pelanggan, 

jam operasional, serta informasi kontak dan reservasi. Selain itu, penelitian 

ini juga bertujuan untuk mendukung pihak salon dengan menyediakan 

platform yang membantu dalam promosi dan pemasaran, serta 

memudahkan pembaruan data secara cepat dan efisien.  

Perbedaan  antara sistem Informasi Geografis (SIG) berbasis web 

untuk pemetaan lokasi salon kecantikan di Kota Palangka Raya dengan 

Google Maps  sebagai berikut : 

        

Tabel 4.1 Perbedaan SIG Pemetaan Salon dan Google Maps 

 

Fitur 

Sistem Informasi Geografis 

Berbasis Web (SIG) untuk 

Pemetaan Lokasi Salon 

Kecantikan di Kota Palangka 

Raya 

Google Maps 

Tujuan dan 

Fungsionalitas 

Menyediakan informasi 

lengkap tentang lokasi, 

layanan, ulasan pelanggan, 

dan kontak salon kecantikan di 

Palangka Raya. Memberikan 

platform untuk promosi dan 

pemasaran khusus bagi 

industri kecantikan. 

 

Memberikan 

informasi umum 

tentang berbagai 

bisnis dan layanan di 

berbagai lokasi di 

seluruh dunia 
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Metode 

Pengumpulan 

Data 

Melakukan survei langsung 

dan wawancara dengan 

pemilik salon kecantikan. 

Mengumpulkan data dari 

sumber terpercaya dan izin 

resmi salon kecantikan. 

 

Mengandalkan 

kontribusi pengguna 

dan pembaruan 

otomatis dari sumber 

data yang ada. 

Desain dan 

Pengembangan 

Dirancang dengan antarmuka 

yang intuitif dan navigasi yang 

mudah dipahami oleh 

pengguna. Menggunakan 

platform Figma untuk 

mengembangkan prototipe 

interaktif. 

Memiliki antarmuka 

yang umumnya 

mudah digunakan 

dengan desain yang 

bersifat umum. 

Menerapkan 

teknologi dan 

infrastruktur yang 

kompleks untuk 

menyajikan 

informasi dengan 

cepat dan akurat. 

Kelebihan 

Spesifik untuk industri 

kecantikan, menyediakan 

informasi relevan dan berguna 

bagi pengguna. Menawarkan 

promosi dan pemasaran 

khusus untuk salon 

kecantikan. 

Menyediakan 

informasi luas 

tentang berbagai 

bisnis di seluruh 

dunia. Memiliki 

infrastruktur yang 

canggih untuk 

menyajikan 

informasi dengan 

cepat dan akurat. 

Keterbatasan 

Terbatas pada lokasi salon 

kecantikan di Kota Palangka 

Raya. Bergantung pada 

pembaruan manual data dari 

sumber terpercaya. Mungkin 

memerlukan waktu untuk 

memperbarui informasi. 

Tidak memiliki 

fokus khusus pada 

industri kecantikan. 

Informasi yang 

disajikan mungkin 

tidak selalu terkini 

atau real-time. 

Bergantung pada 

kontribusi pengguna 

untuk pembaruan 

data. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di jabarkan pada bab 

sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:  

1. Pembuatan rancangan sistem informasi geografis berbasis web untuk 

pemetaan lokasi salon kecantikan di Kota Palangka Raya dengan 

menggunakan perancangan antar muka (interface) yaitu Balsamiq 

Mockup dan Figma, sehingga menjadi sebuah perancangan sistem. 

Dianalisis menggunakan analisis PIECES (Performance, Information, 

Economy, Control, Efficiency, Service), sistem ini memudahkan 

pengguna dalam mencari informasi salon dan admin dalam mengelola 

data. kemudian alat bantu dalam menggambarkan diagram aliran data 

dengan menggunakan UML Diagram UML yang digunakan, seperti 

Use Case Diagram, Activity Diagram, Sequence Diagram, dan Class 

Diagram, membantu dalam memvisualisasikan dan merancang alur 

kerja sistem secara menyeluruh dan terstruktur. pada website draw.io, 

dan Metode pengumpulan data yang dilakukan melalui observasi, 

wawancara, dokumentasi, dan studi pustaka memberikan informasi 

yang mendalam dan relevan untuk mendukung perancangan sistem ini. 

Metode pengumpulan data yang dilakukan melalui observasi, 

wawancara, dokumentasi, dan studi pustaka memberikan informasi 

yang mendalam dan relevan untuk mendukung perancangan sistem ini.
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2. Sistem Informasi Geografis (SIG) berbasis web untuk pemetaan lokasi 

salon kecantikan di Kota Palangka Raya menawarkan solusi yang 

sangat spesifik dan bermanfaat bagi pengguna dalam mencari layanan 

kecantikan yang tepat dan terpercaya. Dengan fokus yang terarah pada 

kebutuhan lokal, SIG ini tidak hanya menyediakan informasi terperinci 

tentang lokasi, layanan, ulasan pelanggan, dan kontak salon kecantikan, 

tetapi juga memberikan platform promosi khusus untuk industri 

kecantikan, meningkatkan visibilitas bisnis lokal dan kepercayaan 

pengguna terhadap informasi yang disajikan. Dengan antarmuka yang 

intuitif dan navigasi yang mudah dipahami, SIG ini memungkinkan 

pengguna untuk dengan cepat dan efisien menemukan salon kecantikan 

yang sesuai dengan preferensi dan kebutuhan mereka, menjadikannya 

alat yang tak ternilai dalam memperluas akses informasi dan 

meningkatkan layanan dalam industri kecantikan di Kota Palangka 

Raya. 

1.2 Saran 

              Saran dalam penelitian ini yaitu : 

1. penulis dapat dikembangkan dengan tambahan enambahan fitur ulasan 

dan rating dari pengguna diharapkan dapat meningkatkan transparansi 

layanan salon dan memberikan umpan balik yang berharga bagi pemilik 

salon. Integrasi dengan media sosial akan memperluas visibilitas salon, 

sementara fitur booking online akan meningkatkan kenyamanan 

pengguna dalam membuat janji temu. Pengembangan aplikasi mobile 

akan memperluas aksesibilitas sistem, sementara peningkatan 
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keamanan data akan melindungi informasi pengguna dan salon dari 

ancaman siber. Melakukan uji coba dengan pengguna nyata dan 

mengumpulkan feedback akan membantu dalam memperbaiki sistem 

secara berkelanjutan. Kolaborasi dengan salon lainnya akan 

memperkaya informasi yang tersedia dan memperluas manfaat sistem 

ini bagi masyarakat.  

2. Analisis dan perancangan sistem informasi geografis berbasis web 

untuk pemetaan lokasi salon kecantikan di Kota Palangka Raya ini 

merupakan gambaran untuk penulis selanjutnya untuk membangun 

sistem geografis berbasis web. 
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